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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan soal literasi dan numerasi tipe PISA konten
space and shape konteks lebaran di masa Covid-19 yang valid dan praktis. Metode penelitian ini
adalah penelitian development yang memiliki 3 tahap, yaitu tahap preliminary, self evaluation, expert
review, one to one dan small group. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMPN 1 Palembang
tahun ajaran 2020/2021. Data dikumpulkan dengan menggunakan walkthrough, observasi, dan tes.
Penelitian menghasilkan soal literasi dan numerasi tipe PISA konteks lebaran di masa Covid-19 yang
valid dari segi konten, yaitu soal sudah sesuai dengan materi pada kurikulum 2013, soal juga sudah
valid dari segi konstruk, yaitu soal sesuai dengan konteks lebaran dimasa Covid-19 yang disesuaikan
dengan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah yang sering ditemui siswa serta level
kemampuan siswa. Dari hasil jawaban siswa dapat disimpulkan bahwa soal yang diberikan termasuk
dalam kategori praktis karena dapat dikerjakan siswa dengan mudah serta siswa dapat memahaminya
dengan baik. Dari hasil tersebut terdapat keragaman jawaban antara siswa satu dengan yang lain
sesuai dengan tingkat kesulitan yang sesuai untuk siswa kelas V1II.

Kata kunci PISA, PMRI, Covid-19, AKM

A. Pendahuluan

Literasi matematika dapat diartikan sebagai kemampuan untuk bernalar secara matematis,
merumuskan, menggunakan, serta menafsirkan permasalahan matematika untuk memecahkan
masalah melalui konteks nyata setiap individu. Hal ini memuat konsep, prosedur, fakta dan alat
yang berfungsi menggambarkan, menjelaskan dan memprediksi fenomena (OECD, 2018). Selain
Programme for International Student Assessment (PISA), literasi matematika termasuk aspek
penting yang ada dalam Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) yang menjadi bagian dari
penilaian Asesmen Nasional. Maka dari itu, kemampuan literasi matematika merupakan hal
penting yang harus dikuasai oleh siswa. (Widianti, W., & Hidayati, N., 2021).

Hasil survei literasi matematika di Indonesia menunjukkan bahwa kemampuan siswa

< bersaing dengan Negara lain. Maka, inilah tugas besar Negara
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Indonesia agar dapat mencapai prestasi yang lebih baik dari ini (Afriyanti et al., 2018). Menurut
PISA, kemampuan siswa di Indonesia masih sangat rendah dalam menyelesaikan soal literasi
matematika (OECD, 2012). Menurut (Sari, 2015) kemampuan siswa Indonesia berada di bawah
rata-rata dunia serta yang lebih menyedihkan rata-rata siswa hanya dapat menyelesaikan masalah
level 2 kebawah.

Faktor personal, faktor instruksional dan faktor lingkungan merupakan beberapa faktor yang
menyebabkan rendahnya literasi matematis siswa Indonesia (Mahdiansyah & Rahmawati, 2014;
Masjaya & Wardono, 2018). Faktor-faktor tersebut antara lain mencakup : 1) Materi yang sesuali,
2) pembelajaran dari guru, 3) lingkungan kelas, 4) lingkungan keluarga, 5) kesiapan dan 6)
kemampuan siswa (Wulandari & Azka 2018). Untuk mengatasinya, guru diharapkan dapat
memahami masalah yang ditemui di kehidupan sehari-hari serta dapat mengajarkan kepada siswa
mengenai bagaimana masalah tersebut dapat diselesaikan (Pillai dkk, 2017).

Saat ini guru ditantang untuk merancang konteks untuk menyelesaikan masalah dengan
konteks yang berkaitan dengan lingkungan sekitar atau konteks yang dekat dengan siswa (Jannah,
Putri & Zulkardi, 2019). Konteks yang sedang menjadi topik hangat di masyarakat yaitu Covid-
19. Covid-19 yaitu virus yang dimulai di kota Wuhan di China dan menyebar ke seluruh dunia
termasuk Indonesia (Kemenkes, 2020).

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) adalah pendekatan yang cocok dengan
penggunaan konteks yang sering dijumpai siswa sehari-hari (Dewi, Putri & Hartono, 2018). PMRI
dilihat sebagai aktivitas yang harus dikaitkan dengan keseharian siswa dengan konteks kehidupan
dimana pendekatan ini menekankan penggunaan situasi yang dapat dibayangkan oleh siswa
(Zulkardi, 2002; Putri, Dolk, & Zulkardi, 2015, Prihartini, 2020).

Pada penelitian sebelumnya sudah banyak yang mengkaji tentang PISA menggunakan
konteks Covid-19 (Saputri,2020; Nusantara dkk, 2021; Putri dkk, 2020). Namun belum ada yang
menggunakan Aktivitas pada soalnya. Pentingnya penelitian pengenmbangan literasi numerik
selama masa pandemi Covid-19 tidak dapat diabaikan mengingat sejumlah dampak signifikan Lalu
urgensi dari penelitian ini berupa sumber belajar sebagai tindak lanjut dari kebijakan Merdeka

Belajar berupa soal AKM menggunakan Framework PISA. Oleh Karena itu, peneliti tertatik
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mengangkat judul Pengembangan Soal Literasi dan Numerasi Tipe PISA Konten Space and Shape
Konteks Lebaran di Masa Covid-19.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian development yang terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap
preliminary, tahap formative dan field test (Tessmer, 1993; Zulkardi, 2006).

Tujuan akhir dari penelitian ini untuk menghasilkan soal yang valid dan praktis. Validasi
dilakukan bersama beberapa mahasiswa program Magister dan dosen Universitas Sriwijaya
sebagai ahli pada tahap FGD, serta bersama guru matematika SMP. Diambil 3 orang siswa yang
bukan subjek penelitian untuk validasi pada tahap one to one, ujicoba ini dilakukan menggunakan
aplikasi zoom meeting. Selanjutnya soal diujicobakan kepada 12 siswa dengan kemampuan tinggi,
sedang, dan rendah kelas VIII SMPN 1 Palembang melalui daring (online) dengan menggunakan
aplikasi zoom untuk melihat seberapa praktis soal yang dikembangkan.

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa walkthrough, observasi dan tes.
Teknik walkthrough bertujuan melihat valid atau tidaknya soal dilihat dari segi konten, konstruk
dan bahasa yang didapat dari saran dan komentar dari expert review dan FGD. Observasi dilakukan
untuk mengetahui kemampuan dan kebutuhan siswa. Sedangkan tujuan dari tes untuk melihat
kepraktisan soal yang di dapat dari hasil kerja siswa. Tes diberikan pada 12 siswa kelas V111 SMPN
1 Palembang dengan berbagai kemampuan. Untuk melihat seberapa praktis soal yang

dikembangkan, hasil siswa tersebut dianalisis secara kualitatif.

C. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menghasilkan pengembangan soal tipe PISA menggunakan konteks lebaran
dimasa Covid-19 untuk pembelajaran yang valid dan praktis. Pada tahap preliminary design
dilakukan observasi. Di tahap desain, peneliti bersama para guru mendiskusikan soal yang telah
dibuat dan diperbaiki.

Pada tahap self evaluation, peneliti mengambil satu soal PISA 2012 untuk dikembangkan
sesuai dengan konteks lebaran di masa Covid-19. Berikut Gambar 1. terkait soal PISA 2012 yang
diambil sebagai acuan soal yang akan dikembangkan pada penelitian ini
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Question 1: APARTMENT PURCHASE

To estimate the total floor area of the apartment (including the terrace and the walls),
you can measure the size of each room, calculate the area of each one and add all
the areas together

However, there is a more efficient method to estimate the total floor area where you
only need to measure 4 lengths. Mark on the plan above the four lengths that are
needed to estimate the total flioor area of the apartment.

© languages sed for “arca” varies according to the
ses on the a ms, you may choose (o use in the first

with one be ntheses as in the FRE source version:
ale de Papp:

PISA 2012 Released Items

APARTMENT PURCHASE SCORING 1
QUESTION INTENT:
Description: Use spatial reasoning to show on a plan (or by some other
method) the minimum num! ber of side lengths needed to determine floor area
Mathematical content area: Space and shape
Context: Personal
Process: Formulate

Gambar 1. Soal PISA Asli Pada Tahun 2012 dengan Konteks “Apartment Purchase”

Berdasarkan soal PISA yang terdapat pada Gambar 1. dilakukan evaluasi terhadap soal PISA
yang telah dikembangkan menggunakan konteks lebaran di masa Covid-19 dengan konten space
and shape oleh peneliti. Hasil yang didapat pada tahap ini merupakan prototype 1. Hal ini termuat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengembangan Soal PISA Prototype 1

Karakteristik Soal PISA Soal Pengembangan

Konten :

Space and Shape
Konteks :

Personal

Prediksi Level Soal : 4

dan menyiapkan mukenah dan sejadah dan siap untuk pergi ke

masjid atau lapangan setempat. Ketika sampai tempat sholat

pun diberi jarak seperti gambar diatas. Jika dilihat dari gambar,
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Karakteristik Soal PISA Soal Pengembangan
jika luas ruangan 30 m x 15 m. dan setiap sejadah memiliki

luas 1 m x 0,5 m. jika sesuai dengan gambar berapa banyak

amah yang ada di dalam ruangan tersebut?

Langkah selanjutnya adalah validasi oleh ahli dalam FGD dan expert review untuk
memperbaiki prototype 1. Hal ini bertujuan untuk melihat valid atau tidaknya soal tersebut dari
segi konten, konstruk, dan bahasa. Dari segi konten, konten soal harus sesuai dengan materi pada
kurikulum 2013. Selanjutnya dari segi konstruk, soal yang memakai konteks lebaran dimasa
Covid-19 yang disesuaikan dengan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah yang sering
ditemui siswa serta level kemampuan siswa. Dari segi bahasa, bahasa harus sesuai EYD, kalimat
mudah dimengerti, dan pengartian kalimatnya tidak ambigu. Selain itu dilakukan juga uji coba
one-to-one dengan teman sejawat yang bertujuan untuk mendapat komentar mengenai bahasa dan
kendala siswa dalam menyelesaikan soal. Hasil validasi pada tahap FGD dan expert review
diperoleh dari komentar/saran dan keputusan revisi dari expert review pada Tabel 2.

Tabel 2. Komentar/Saran dan Keputusan Revisi

No Komentar/Saran Keputusan Revisi

» \ .
-
Y 3
\

y. o ) &
Di hari raya. semua orang sudah menggunakan pakaian barunya
Di hasi rava. semua orang sudah mengeunakan pakaian barunya dan menviapkan  pukenah dan sejadah sera siap untuk perei ke masjid atay lapangan seter
mukenah dan sejadah dan siap untuk pergi ke masjid atay lapangan setempat. Ketika sampai tempat sholat. tempat tersebut diberi jarak seperti gambar diatas
sampai tempat sholat pun diberi jarak seperti gambar diatas. Jika dilihat dari gambar, dari gambar, jika luas muangan 30 m x 15 m. dan setiap sejadah memilik
jika luas mangan 30 m x 15 m. dan setiap sejadah memiliki lvas 1 mx 0.5 m jika 0.5 m. jika jarak antar sejadah, diberi jarak seukuran satu buah seja

sesuai dengan gambar berapa banyak amah yang ada di dalam ruangan tersebut? banyak jaamah yang ada di dalam ruangan tersebut?
2 Perbaikan amah menjadi jamaah Sudah diperbaiki

3 Benarkan kata-kata yang membuat kalimat Sudah diperbaiki
mengandung pemborosan Kata. Seperti kata dan

yang terlalu banyak.
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No Komentar/Saran Keputusan Revisi

4 Soal dengan aktivitas Sholat idul fitri, sebaiknya Soal diperjelas jaraknya menjadi
diperjelas jarak antara satu sejadah ke sejadah lain  seukuran luas satu buah sejadah.
itu berapa. Karena jika tidak diperjelas, soal ini
tidak bisa dijawab.

Setelah tahap tersebut dilakukan ujicoba soal prototype 2 pada siswa SMPN 1 yang bertujuan
untuk melihat kepraktisan dari soal literasi konteks lebaran dimasa Covid-19. Uji coba soal
dilakukan dengan menggunakan aplikasi zoom secara online dengan cara soal diperlihatkan saat
siswa sudah berada di aplikasi zoom, lalu diberikan waktu 20 menit untuk siswa mengerjakan soal
tersebut.

Analisis Hasil Siswa pada Prototype 2

Soal yang dikembangkan berupa soal literasi dengan konteks lebaran dimasa Covid-19. Pada
soal ini menggambarkan keadaan sholat idul fitri dimasa Covid-19 dimana sholat diberi jarak
antara satu sejadah ke sejadah yang lain. Dan diberikan juga, gambar agar memperjelas suasana
dan pengaturan sejadahnya. Materi yang digunakan pada soal ini berupa luas persegi panjang.
Nilai yang dicari pada soal ini adalah banyaknya jamaah yang dapat masuk ke dalam masjid
tersebut. Berikut 5 gambar yang merupakan hasil jawaban dari beberapa siswa yang mengikuti

tahap small group.

4 Dieet 5 \uas mar;ganl BM £\t
e Gchiap _ Segndah '™ x 0S8 m

_ Odangd = bre  jamaah di cuang  tu 9
_dawah  : %0 A\t & \m XK DI ™

= 3om xvwm

 m X oigm

W &0 = % (era% 5\ otang)

Gambar 2. Jawaban Siswa 1
Dari Gambar 2. terlihat bahwa siswa belum dapat menyelesaikan soal literasi tersebut dengan

tepat. Jalan yang diberikan pun tidak tahu darimana dan hasil yang diberikan siswa juga salah. Hal
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ini dapat juga diartikan bahwa siswa masih belum memahami soal literasi baik pengerjaan maupun
dalam hal pemahaman.

Y. Dik —buwas tuamaan = 3om x 15m = Ysp m

-~ Juas Saiadah =2 | m x os5m = p,5m

D'ljc ' Bernfq (’MU“L damqr‘(': azmj qf.‘ 4-| Kalaw
hmnjan fetrsebut 7

JA(OA(» H

&au\l}aL OU"MJ nauj A}{Amrmj:

7o m_ — Gob orang
0,5 m

karens A& cond, harus aJaJamL év\«kas i 5()4 X
JDM:]4L J«mm& \‘)MJ J«Td ’(ILWVMTI .

= 9 x 0/5
z Ygp ka/\j

Gambar 3. Jawaban Siswa 2

4. Dt Lo @i tMasgd = To 1A NS M
W 4eaR Sagiddd = (vt A 0,5 ™
Piv ¢ beca@ banyar Jevod §a34 Cargran Yectonoy
Jowsh (argery « p AN
» 30 M ~

ehae * B o5

Gambar 4. Jawaban Siswa 3
Dari Gambar 3. dan Gambar 4. terlihat bahwa siswa sudah mengerti maksud soal. Jawaban

yang diberikan pun tetrurut dan runtut dari awal hingga akhir. Bahkan hasil yang diberikan pun
sesuai dengan apa yang peneliti harapkan.
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4. 0% = empox Sho(at dtberi j'qra(z o'lan‘\udg wanGan 36m X 15 m
dan Sekiap Stjodah wemili as tm x 05 m . Jtka Jardk
onkas0. Sejada Soma dengan _tuas Cuakujejadak
- Buopa bonyak (etooh garg ade didalam tuangan ketsebyy

~ Jawah =G0

Gambar 5. Jawaban Siswa 4

k lyas %0 X5 W stiap StxAdah = [wm X 05w
ARt : oatka garnk Caghd4a Sama Avngan Wuas sacw
smg«o\w \”me PARYAK Anma da dalam
WAk« 50X15 =450

< A X 0,5=0/5
¢ AT0XK 8,5 = 295 |
G0 : & gnd 450 -

Gambar 6. Jawaban Siswa 5

Pada Gambar 5. terlihat bahwa siswa dapat dikatakan tidak mengerjakannya sama sekali.
Siswa hanya mengerjakan soal tersebut sampai ke taham diketahui dan ditanya. Di bagian
penyelesaian siswa hanya memberikan angka tanpa ada jalan bahkan kata kata penjelas lainnya.

Pada Gambar 6. terlihat dari hasil pengerjaan siswa, dapat dikatakan siswa dapat mengerjakan
soal tersebut. Bedanya pada Gambar 3. dan Gambar 4. dimana siswa menjelaskan dengan sangat
tertata. Di Gambar 6 siswa tidak menjelaskan apa saja yang dikerjakan. Hanya berupa angka dari
awal sampai akhir.

Berdasarkan hasil dari beberapa siswa pada gambar tersebut dapat diketahui bahwa beberapa
kesalahan siswa diantaranya yaitu tidak dapat menuliskan secara langsung mengenai cara
pengerjaan dan step runtut bahkan terdapat siswa yang tidak mengerjakannya sama sekali. Hal ini
bersesuaian dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiawan dan Nurhidayah dengan judul
Analisis Kesalahan Siswa Dalam Mengerjakan Soal Teorema Pythagoras Berdasarkan Teori
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Kastolan Di Masa Pademi Covid-19. Berdasarkan penelitian tersebut jawaban siswa tidak sesuai
dengan langkah-langkah pengerjaanya dan tidak sesuainya hasil akhir dengan soal yang
diperintahkan. Selain itu diperoleh informasi dari jawaban siswa di penelitian ini bahwa siswa
hanya menuliskan apa yang diketahui berdasarkan kondisi. Artinya siswa masih belum mengerti
menganalisis soal literasi dan belum mengerti materi luas bangun persegi panjang. Hal ini serupa
dengan penelitian Widianti dan Hidayati (Analisis Kemampuan Literasi Matematis Siswa Smp
Pada Materi Segitiga Dan Segiempat, 2021) yang menyatakan bahwa pada level 2 dan 3 siswa
masih belum mampu menginterpretasikan dan menggunakan representasi berdasarkan sumber
informasi yang berbeda dan siswa belum mampu mengkomunikasikan hasil interpretasi dan

alasan.

D. Simpulan

Penelitian ini menghasilkan soal literasi tipe PISA shape and space dengan menggunakan
konteks lebaran di masa Covid-19 yang valid dan praktis. Soal tersebut dikatakan valid
berdasarkan FGD, expert review serta uji coba one to one. Sedangkan untuk melihat praktis
tidaknya soal tersebut dapat dilihat dari hasil small group yang telah dilakukan terhadap 12 orang
siswa. Berdasarkan hasil yang didapat dari 12 siswa tersebut, soal tersebut termasuk ke dalam tipe
soal yang praktis karena dapat diselesaikan dengan mudah oleh siswa serta dapat diinterpretasikan
dengan baik dengan adanya berbagai macam respon siswa dalam mejawab serta disesuaikan
dengan tingkat kesulitan siswa kelas VIII.

Setelah dilakukan penelitian ini dengan didapatnya soal yang valid dan praktis, diharapkan
untuk peneliti selanjutnya dapat dilanjutkan dengan menelaah efek potensial dari soal yang telah
dikembangkan dari kemampuan tersebut. Selain itu, peneliti juga mengharapkan adanya penelitian

lain mengenai soal PISA dengan konten dan konteks lainnya yang jauh lebih beragam.
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